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METODE PENELITIAN DAN PEMBERDAYAAN 
A. Pendekatan Penelitian Dan Pemberdayaan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan PAR (Participatory Action 
Research). Secara bahasa PAR terdiri dari tiga kata yaitu participatory atau 
partisipasi (dalam bahasa Indonesia) yang artinya peran serta atau keikutsertaan. 
Action artinya gerakan atau tindakan (dalam bahasa Indonesia) dan research atau 
riset (dalam bahasa Indonesia) artinya penelitian atau penyelidikan.1 Dalam 
melakukan riset yang baik harus dibangun dengan partisipasi besama masyarakat. 
Sehingga masyarakat di posisikan sebagai subjek perubahan pada lingkungannya, 
sedangkan peneliti hanya sebagai pendamping atau fasilitator masyarakat yang 
akan melakukan sebuah perubahan2. PAR bisa disebut dengan berbagai sebutan, 
diantaranya adalah  
Action Research, Learning by Doing, Action Sciense, Action Inquiry, 
Collaborative Rearch, Partsipatory Research, Policy Oriented Action 
Research, Conscientizing Research, Collaborative Inquiry, Participatory 
Action Learning dan Dialectical Research3. 
 
Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif 
semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang 
sedang berlangsung (di mana pengamalan mereka sendiri sebagai persoalan) dalam 
rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. Untuk itu, 
mereka harus melakukan refleksi kritis terhadap konteks sejarah, politik, budaya, 
                                                          
1 Pius A. Partan, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 2006), Hal 676. 
2 Ibid, Hal 91. 
3Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research (PAR) untuk Pengorganisasian 
Masyarakat (Community Organizing), (Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel, 2013), Hal 90. 

































ekonomi, geografis, dan konteks lain-lain yang terkait. Yang mendasari 
dilakukannya PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan perubahan yang 
diinginkan4. Pendekatan PAR ini dirasa sangat mendukung proses pemberdayaan 
yang ada pada masyarakat pesisir selatan Jawa, terutamanya di Desa Tasikmadu 
khususnya wilayah RT 15 Dusun Ketawang. Dimana desa ini harus mampu 
bangkit dari masalah yang sedang melanda. Dengan dukungan partisipatif 
masyarakat lokal setempat untuk menuju kemandirian akan terbuka peluang besar 
menuju perubahan yang lebih baik kedepannya. Perubahan bukan berasal dari 
pihak lain, akan tetapi berasal dari kemauan yang keras dari masyarakat lokal itu 
sendiri. 
Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif 
semua pihak-pihak yang relevan (stakeholder) dalam mengkaji tindakan yang 
sedang berlangsung dalam rangka menciptakan perubahan dan perbaikan kearah 
yang lebih baik. Untuk itu, mereka harus melakukan refleksi kritis terhadap konteks 
sejarah, politik, budaya, ekonomi, gografi dan konteks lain yang terkait. Dasar dari 
PAR sendiri adalah kebutuhan untuk mendapatkan perubahan yang diinginkan.  
Bagaimanapun, riset mampunyai akibat-akibat yang ditimbulkannya. 
Segala sesuatu timbul akibat dari riset. Sesuatu yang baru diakibatkan riset bisa jadi 
berbeda dengan situasi sebelumnya. PAR dirancang untuk mengkonsep suatu 
perubahan dan melakukan perubahan terhadapnya5. 
 
                                                          
4 Agus Afandi, dkk, Modul Pelatihan Kuliah Kerja Nyata (KKN)Transformatif UIN Sunan Ampel 
Surabaya, (Surabaya : LPPM, 2016), Hal 27. 
5 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research (PAR) untuk Pengorganisasian 
Masyarakat (Community Organizing),...........Hal 42. 

































B. Langkah Kerja Penelitian dan Pemberdayaan 
1. Pemetaan Awal  
Pemetaan awal dilakukan dalam penelitian ini untuk memahami kondisi dan 
karakteristik wilayah penelitian. Pemetaan awal ini adalah pintu dimana peneliti 
akan memasuki wilayah penelitian. Untuk memudahkan peneliti memahami 
kondisi wilayah tersebut. Baik secara relasi antar masyarakat, keberagaman budaya 
yang ada, dan juga identifikasi tokoh penggerak dalam suatu komunitas. Pemetaan 
awal yang dilkaukan untuk masuk ke Desa Tasikmadu melalui pemerintah desa. 
Melalui pemerintah desa ini akan didapatkan informasi tentang keadaan lingkungan 
dan karakteristik penduduk serta mencari penggerak lokal masyarakat yang dapat 
diajak untuk menggerakkan kegiatan yang akan dilakukan. Salah satunya adalah 
ketua RT 15 dan kaum perempuan yang aktif menyebar berita di Desa Tasikmadu. 
2. Membangun Hubungan Kemanusiaan 
Peneliti akan melakukan inkulturasi dengan masyarakat desa. Langkah 
inkulturasi ini bertujuan untuk membangun hubungan yang harmonis antara peneliti 
dengan masyarakat. Inkulturasi akan membantu peneliti untuk diterima di 
masyarakat ataupun sebaliknya. Jika proses inkulturasi sudah terbentuk maka untuk 
membangun kepercayaan antara peneliti dengan masyarakat akan semakin mudah 
terbentuk. 
Salah satu hal yang perlu dilakukan peneliti adalah dengan mengikuti segala 
macam kegiatan yang ada pada masyarakat. Seperti mengikuti budaya cangkruk di 
depan rumah salah seorang warga, bertamu kerumah sebagian warga. Langkah ini 

































apabila dilakukan dengan rutin bersama masyarakat maka peneliti akan sangat 
mudah menyatu dengan masyarakat. 
3. Penentuan Agenda Riset 
 
Riset yang dilakukan oleh peneliti tidak dilakukan sendirian. Akan tetapi 
ada 3 orang yang menjadi peneliti. Akan tetapi, untuk membentuk suatu kesadaran 
yang nyata dengan masyarakat fasilitator membentuk masyarakat bantaran sungai 
menjadi masyarakat peduli lingkungannya.  Masyarakat peduli lingkungan akan 
siap meneliti dengan fasilitator tentang apa saja yang berhubungan dengan 
lingkungan pemukimannya. Sudah ada dua masyarakat RT 15 yang dianggap 
mampu menjadi penggerak masyarakat yang lain. Baik ahli dalam bidang 
mengorganisir maupun melobi ketidak adilan yang diterima oleh masyarakat 
setempat. Mereka adalah Pak Asid selaku ketua RT 15 dan Pak Wakil selaku wakil 
RT 15 dan berprofesi sebagai nelayan. Apabila wilayah dan masyarakat desa sudah 
didapat oleh peneliti untuk dijadikan subjek penelitian, maka yang perlu dilakukan 
adalah merencanakan riset dengan teknik PRA. Teknik ini akan membantu 
masyarakat untuk memahami potensi, masalah dan solusi yang perlu ditempuh 
untuk menuju perubahan secara partisipatif. Selain itu, jika masyarakat sudah 
memahami permasalahan yang dialami bersama secara otomatis akan menjadi 
semangat kekompakan untuk menyelesaikan guna kesejahteraan anak cucu dimasa 
depan dan kesejahteraan saat ini. 
4. Pemetaan Partisipatif 
Bersama dengan masyarakat  dan perangkat desa peneliti melakukan 
pemetaan sistem informasi geografis desa. Pemetaan sistim informasi  geografis 

































desa difokuskan pada batas antar dusun, batas desa, keadaan wilayah, serta tata 
guna lahan. Sehingga permasalahan akan tampak. Kemudian harapan akan segera 
diketahui dan diselesaikan bersama – sama.  
5. Merumuskan Masalah  
Perumusan masalah dilakukan dengan mufakat. Partisipasi masyarakat RT 
15 dalam mengungkapkan segala permasalahan sangat membantu identifikasi 
masalah. Teknik PRA yang digunakan sangat membantu masyarakat RT 15 dan 
fasilitator. Dalam forum diskusi bersama masyarakat RT 15 melakukan kegiatan 
analisa masalah, sejarah peristiwa banjir yang kerap menimpa wilayah ini dan apa 
saja langkah – langkah awal di masa lalu yang dilakukan guna mengatasi 
permasalahan tersebut.  
6. Menyusun Strategi Pemberdayaan  
Penyusunan strategi pemberdayaan dilakukan secara musyawarah 
kelompok. Dalam hal ini kelompok yang berhasil dibentuk atas kesepakatan 
pemerintah desa adalah masyarakat RT 15 yang akan didampingi dalam 
menjalankan program mewujudkan desa wisata yang bersih dan nyaman khususnya 
bebas dari sampah. Dari penyusunan rencana program, monitoring, sampai evaluasi 
program yang dilakukan selama 3 bulan. Tujuan yang tidak bisa disepelekan adalah 
dimana masyarakat tersebut adalah subyek yang akan merubah dirinya sendiri 
untuk lebih baik dari sebelumnya. 
7. Memobilisasi Sumber Daya 
Potensi yang ada di Desa Tasikmadu memang sangat beragam bentuknya. 
Mulai dari sumber daya sosial berupa kerukunan antar masyarakat meskipun 

































berasal dari berbagai daerah yang ada di Indonesia, sebut saja desa pesisir ini seperti 
kota kecil di perbatasan, sumber daya alam yang berupa lautan berisi berbagai 
macam ikan, pantai yang menjadi objek wisata utama di desa ini, tanah yang subur, 
air irigasi yang sangat memadai dan sumber daya manusia yang berupa keinginan 
untuk selalu belajar dan mau menerima serta menyaring berbagai pengetahuan. 
Modal sumber daya tersebut merupakan peluang yang harus dimanfaatkan oleh 
masyarakat dan fasilitator. Jika modal sumber daya tersebut mampu dimobilisasi 
dengan baik maka perubahan yang dahulu hanya suatu harapan kini bisa menjadi 
gerakan perubahan yang menjanjikan. 
8. Pengorganisiran Masyarakat  
Fasilitator dalam hal ini bukan hanya sebagai pihak yang menfasilitasi 
sekolah lapang belaka. Akan tetapi, di pihak lain fasilitator harus mampu 
mengorganisir masyarakat dengan rapi. Media pengorganisiran bisa melalui ibu – 
ibu yang merumpi setelah melakukan kegiatan rumah tangga. Pengorganisiran 
secara memanfaatkan waktu luang yang sama antara ibu-ibu diantara berbagai 
jadwal mengurus rumah tangga akan sangat baik dan mudah untuk dikelola 
daripada pengorganisiran yang mengandalkan individu atau bahkan fasilitator 
sendiri. Waktu akan terbuang percuma dan tidak efektif dalam kinerjanya.  
9. Refleksi  
Mengukur keberhasilan suatu program bisa melalui bagaimana respon 
masyarakat sebagai subyek perubahan. Dalam evaluasi program yang dijalankan 
maka yang sangat diperlukan adalah mengukur sampai mana kemajuan. Bahkan 
apabila terdapat hambatan dan tantangan kedepan perlu dibahas dalam forum. 

































Tujuannya adalah untuk mengetahui hal apa saja yan perlu diperbaiki dan faktor 
apa saja yang perlu dikembangluaskan.  
Salah satu target dari sekolah lapang pengolahan sampah sendiri adalah 
menciptakan masyarakat ahli dan mampu mengolah sampah secara bijak dan 
berkelanjutan. Tidak membuang sampah sembarangan lagi di sungai yang 
mengakibatkan banjir ketika musim penghujan dan menambah pasokan sampah ke 
laut.  
Dari beberapa kegiatan yang disentuh terutama yakni menyangkut tingkat 
kesadaran masyarakat sendiri untuk menyelamatkan lingkungannya. Sehingga 
lingkungan desa yang merupakan sebagian besar obyek wisata menjadi bersih dari 
sampah, dan diharapkan setiap pengunjung merasa nyaman berada di wilayah desa 
tersebut. Jika program yang dijalankan tidak ada keberlanjutan yang dikhawatirkan 
adalah masyarakat berstatus sebagai objek perubahan bukan subjek perubahan dan 
tidak dapat menjadi contoh bagi generasi selanjutnya.  
Fasilitator sendiri menjadi kontraktor yang setiap waktu bisa meninggalkan 
program tanpa ada keberlanjutan. Maka usaha yang harus dilakukan adalah 
menyebarluaskan program yang sudah dilakukan. Cara yang dipilih adalah 
mengajak kerjasama sesama masyrakat RT lain untuk bersama-sama belajar, 
menjalin kerjasama yang baik dengan pemerintah setempat, dan membangun 
kelompok pengolahan sampah yang lebih solid lagi.  
C. Subyek Penelitian dan Pemberdayaan  
Penelitian ini dilakukan di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo 
Kabupaten Trenggalek khususnya di RT 15 Dusun Ketawang. Menurut Prof. Dr. 

































Djam’an da Dr. Aan komariah, M.Pd bahwa : “pada penelitian kualitatif konsep 
populasi dan sampel disebut sebagai subjek penelitian atau unit analisis”6. Subjek 
penelitian ini berhubungan dengan apa atau siapa yang diteliti. 
Subjek penelitian dalam metode riset aksi partisipatif ini adalah masyarakat 
RT 15 Dusun Ketawang Desa Tasikmadu. Adanya keterlibatan masyarakat sebagai 
subjek yang harus melakukan keterlibatan penuh atau partisipasi penuh dalam 
setiap kegiatan pemberdayaan. Dimana diharapkan masyarakat itu sendiri yang 
akan melakukan perubahan di lingkungannya dalam bentuk gerakan-gerakan kecil 
secara bersama. Sehingga masyarakat mampu meyelesaikan masalahnya secara 
mandiri di kemudian hari dengan pemimpin lokal.  
D. Jadwal Dan Waktu Pelaksanaan Penelitian Dan Pemberdayaan 
Tabel 3.1 
Perencanaan Operasional Kegiatan Pengolahan Sampah Secara 
Berkelanjutan  





November 2016 Minggu IV 
2.  
Pemetaan sistim 
informasi geografis desa 




Desember 2016 Minggu IV 
4.  
Persiapan pendampingan 
dan koordinasi dengan 
RT 15 dan sosialisasi 
tingkat desa 
Januari 2017 Minggu I 
5.  
Percobaan pemetaan 
sosial desa tingkat RT 
Januari 2017 Minggu II 
6.  
Penyadaran akan kondisi 
lingkungan melalui 
audiovisual  
Januari 2017 Minggu II 
                                                          
6 Aan Komariah, Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : alfabeta, 2010), Hal 
45. 

































7.  Penentuan agenda 
kegiatan 
Januari 2017 Minggu II 
8.  Pemetaan wilayah RT 
15 
Januari 2017 Minggu III 
9.  Advokasi tingkat desa Januari 2017 Minggu III 
10.  Advokasi ke Perkimsih Januari 2017 Minggu IV 
11.  Persiapan pelatihan 
mengolah sampah an 
organik 
Februari  2017 Minggu I - II 
12.  Pembentukan tim patroli 
sampah sungai 
Februari 2017 Minggu III - IV 
13.  Pelatihan bank sampah Maret 2017 Minggu I 
14.  Evaluasi Maret 2017 Minggu II 
  
E. Teknik Pengumpulan Data Dan Sumber Data 
Sedangkan teknis pengumpulan data menggunakan teknik PRA 
(Participatory Rural Apraisal) atau pemahaman pedesaan berdasarkan peran serta 
secara umum melakukan pendekatan kolektif, identifikasi, dan klasifikasi masalah 
yang ada dalam suatu wilayah pedesaan. PRA sendiri adalah sebuah tehnik untuk 
menyusun dan mengembangkan program operasional dalam pembangunan tingkat 
desa. Metode atau teknik ini ditempuh dengan memobilisasi sumber daya manusia 
dan alam setempat, menstabilkan dan meningkatkan kekuatan masyarakat setempat 
serta mampu melestarikan sumber daya setempat7. 
Tujuan utama dari PRA adalah untuk menjaring rencana atau program 
pembangunan tingkat pedesaan yang memenuhi persyaratan. Syaratnya adalah agar 
diterima oleh masyarakat setempat, secara ekonomi menguntungkan, dan 
berdampak positif bagi lingkungan. Secara prinsip metode atau teknik ini dapat 
membantu dalam menggerakkan sumber daya alam dan manusia untuk memahami 
                                                          
7 Moehar Daniel, dkk, PRA (Participatory Rural Apraisal), (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), Hal 
37. 

































masalah, mempertimbangkan program yang telah sukses, menganalisis kapasitas 
kelembagaan lokal, menilai kelembagaan modern yang ada dan membuat rencana 
prograam spesifik yang oprasional secara sistematis.8 
Sehingga program – program yang telah dilaksanakan dilapangan akan tepat 
sasaran, dengan cara menetukan benar-benar selama proses pendampingan tersebut. 
Sebagaimana dalam penelitian aksi ini yakni pendampingan masyarakat pesisir 
dalam pengelolaan sampah secara bijak dan berkelajtan di RT 15 Dusun Ketawang 
Desa Tasikmadu Kabupaten Trenggalek. Untuk memperoleh data yang sesuai 
dengan lapangan maka pendamping dengan masyarakat akan melakukan sebuah 
analisis bersama. Adapun yang dilakukan yakni : 
1. Wawancara semi terstruktur 
Wawancara semi terstruktur adalah penggalian informasi berupa tanya 
jawab yang sitematis tentang pokok-pokok tertentu. Wawancara semi terstruktur 
ini bersifat semi terbuka, artinya jawaban tidak ditentukan terlebih dahulu, 
pembicaraan lebih santai, namun dibatasi oleh topik yang telah dipersiapkan dan 
disepakati bersama9.  
2. Mapping (Pemetaan) 
Mapping atau pemetaan wilayah untuk menggali informasi yang meliputi 
sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambarkan kondisi wilayah secara 
umum dan menyeluruh menjadi sebuah peta. Pemetaan wi layah dengan 
menggambarkan kondisi wilayah (desa, dusun, RT) bersama masyarakat10.  
                                                          
8 Ibid, Hal 37. 
9 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Kritis, (Surabaya : UIN SA PRESS, 2014), Hal 102. 
10 Ibid, Hal 84. 



































Transect  adalah pengamatan secara langsung di lapangan dengan cara berjalan 
menelusuri wilayah desa, sekitar hutan, atau daerah aliran sungai yang 
dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan. Kegiatan ini dilakukan oleh tim 
PRA dan nara sumber langsung untuk berjalan menelusuri suatu wilayah untuk 
mengetahui tentang kondisi fisik seperti tanah, tumbuhan, kondisi sosial 
seperti, kegiatan sosial masyarakat, pembagian kerja laki-laki dan perempuan, 
masalah-masalah yang sedang dihadapi, perlakuan-perlakuan yang telah 
dilakukan dan rencana yang akan dilakukan11. Kegiatan ini terkhusus di RT 15 
Dusun Ketawang 
Dari beberapa teknik yang telah dijelaskan, nantinya hasil temuan di 
lapangan akan diolah menjadi data kualitatif oleh penelitiyang digunakan untuk 
penulisan dalam skripsi. Sedangkan sebagai pembelajaran masyarakat sekaligus 
sebagai media untuk terjadinya perubahan pola pikir masyarakat agar lebih baik, 
lebih kritis terhadap lingkungan dan dari yang sebelumnya breperilaku tidak peduli 
akan lingkungan, masyarakat menjadi peduli dengan lingkungannya. Hal ini dapat 
melalui teknik penggalian data dan pengumpulan data melalui analisa PRA. 
F. Teknik Validasi Data 
Dalam prinsip metodologi PRA untuk meng crosh check data yang 
diperoleh dapat melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu system crosh check 
                                                          
11 Ibid, Hal 86. 

































dalam pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh informasi yang akurat.12 
Pengecekan keabsahan data dilakukan menggunakan metode triangulasi dengan 
memanfaatkan data dari luar untuk perbandingan. Dalam proses pelaksanaan 
triangulasi, peneliti menggunakan beberapa teknik yang digabungkan menjadi satu 
demi memperoleh data yang valid. Tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan 
triangulasi ini adalah untuk mendapatkan data yang luas, konsisten atau tidak 
kontradiktif.13 Pada teknik PRA triangulasi untuk memperoleh data atau informasi 
yang akurat, yakni meliputi14 : 
a. Triangulasi Komposisi TIM 
Triangulasi dalam aksi pemberdayaan ini akan dilakukan peneliti bersama 
masyarakat RT 15 Dusun Ketawang Desa Tasikmadu dengan pemerintah desa 
dan dinas terkait. Tringulasi ini dikmaksudkan untuk memperoleh data yang 
valid dan tidak sepihak.15 Semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan 
kesimpulan secara bersama. 
b. Triangulasi Alat dan Teknik 
Dalam pelaksanaan PRA selain melakukan observasi langsung terhadap lokasi 
atau wilayah, juga perlu dilakukan Interview dan diskusi dengan masyarakat 
atau FGD (Forum Group Discussion).16 Diskusi dalam aksi pemberdayaan ini 
dilakukan bersama-sama dengan masyarakat RT 15 Dusun Ketawang Desa 
Tasikmadu. Tringulasi ini dilaksanakan pada saat belajar bersama pengolahan 
                                                          
12 Ibid, Hal 128 
13 Sugiono, Metode Kualitatif dan R dan D, (Bandung : alfabeta, 2011), Hal 241. 
14 Agus afandi, dkk, Modul Participatory Action Reserch, Hal 128. 
15 Ibid, Hal 129 
16 Bambang Rudito dan Melia Famiola, Social Mapping, (Bandung : Rekayasa Sains 2013), Hal 180. 

































sampah dimulai, sambil berjalannya sebuah program. Bentuknya berupa 
pencatatan dokumen.  
c. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi 
Informasi yang dicari meliputi kejadian-kejadian penting dan bagaimana 
prosesnya secara langsung. Sedangkan informasi dapat diperoleh dari 
masyarakat atau dengan melihat langsung tempat/lokasi.17 Dalam kegiatan 
pemberdayaan ini, peneliti bersama dinas terkait dan masyarakat RT 15 saling 
memberikan informasi termasuk kejadian yang secara langsung terjadi ketika 
di lapangan. 
G. Teknik Analisa Data 
Analisa data adalah proses penyusunan data agar data tersebut dapat 
ditafsirkan.18 Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya guna meningkatkan 
pemahaman. Penelitian tentang kasus yang diteliti menyajikannya sebagai temuan 
bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersenut, analisis kritis 
perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna serta mencoba untuk 
mengkomparasikannya dengan sumber lain yang berkaitan.19 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang ada di lapangan maka 
peneliti dengan masyarakat RT 15 atau subjek dampingan melakukan analisa 
bersama yang bertujuan untuk mengetahui secara mendalam masalah yang sedang 
                                                          
17 Agus afandi, dkk, Modul Participatory Action Reserch, Hal 130 
18 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), Hal 40 – 
41. 
19 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996), Hal 104. 

































mereka hadapi yakni sungai atau kali wancir menjadi tempat pembuangan akhitr 
sampah masyarakat. Adapun teknik yang dilakukan yakni : 
a. Timeline 
Timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah suatu masyarakat dengan 
menggali kejadian penting yang pernah dialami pada alur waktu tertentu.20 Hal 
ini dapat menelusuri sejarah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat dalam 
mengatasi bencana akibat penumpukan sampah di wilayahnya. 
b. Analisa Pohon Masalah dan Pohon Harapan 
Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan di pecahkan 
bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan dilalui, pohon 
harapan adalah impian kedepan dari hasil kebalikan pohon masalah,21 dalam 
konteks di Desa Tasikmadu akar permasalahannya adalah sungai dijadikan 
tempat pembuangan akhir sampah oleh masyarakat. 
c. Trend and Change (Bagan perubahan dan kecenderungan) 
Bagan perubahan da kecenderungan ini digunakan untuk mengenali perubahan 
dan kecenderungan berbagai keadaan, kejadian serta kegiatan masyarakat dai 
waktu ke waktu22.  
H. Stakeholder Terkait 
Dalam proses penelitian sekaligus pendampingan ini, supaya program – 
program itu bisa terlaksana sesuai dengan yang direncanakan, maka peneliti 
memerlukan keterlibatan dari berbagai pihak. Keterlibatan dari berbagai pihak 
                                                          
20 Ibid, Hal 157. 
21 Ibid, Hal 157. 
22 Ibid, Hal 93 

































inilah yang nantinya akan terus mendorong program – program pemberdayaan 
tercapai sesuai rencana.  
Jika tidak ada pihak yang dilibatkan maka secara tidak langsung program – 
program itu hanya omong kosong saja. Sebagai mana yang selama ini telah terjadi, 
dimana – mana banyak program bantuan dari pemerintah. Namun karena tidak ada 
yang dilibatkan secara partisipati aktif dari konteks masyarakatnya atau dengan kata 
lain masyarakat hanya sekedar dijadikan objek bantuan bukan subjek dari 
perubahan, akhirnya program-program hanya membuang anggaran saja. Karena 
banyak ditemukan program tidak berjalan seperti apa yang diharapkan oleh 
pencetus program. Adapun pihak-pihak yang terlibat terkait dan ikut seta dalam 










































































































































kegiatan aksi  




































Sumber : Diolah dari hasil pendampingan 
1. Pemerintah Desa  
Perangkat desa yakni mereka yang menjabat pada susunan kepengurusan 
desa. Mereka yang memimpin dan mengatur lembaga pemerintahan desa setempat. 
Pada dasarnya untuk membuka lokasi yang dijadikan kawasan pemberdayaan 
adalah pemerintahan ditingkat desa. Keputusan yang utama berada pada pemerintah 
desa. Jika pemerintah desa belum menyetujui,maka untuk membentuk kepercayaan 
masyarakat akan terhambat pula. Dukungan dari pemerintah desa sangatlah 
dibutuhkan. Hal ini,dikarenakan masyarakat sangat bergantung pada kebijakan dan 
keputusan yang berada pada tangan kekuasaan masyarakat.  

































Untuk menindak lanjuti kegiatan yang sudah dilaksanakan dengan 
masyarakat keikutsertaan pemerintah desa sangat dinanti. Peran perangkat desa 
yang dipimpin oleh kepala desa atau lurah dan dibawahi dengan beberapa 
perangkat lain dalam hal pemberdayaan ini adalah keterlibatan mereka dalam 
mengambil kebijakan desa yang nantinya menjadi sebuah aturan atau perdes. 
Harapannya pengaruh serta dukungan dari perangkat desa inilah yang nantinya bisa 
menjadi pendukung di masyarakat. Sudah semestinya perangkat-perangkat desa ini 
mendukung dan mebantu menyelesaikan problem yang ada di masyarakat. Karena 
kemajuan dan kesejahteraan desa tergantung pada kepedulian, keadilan dan 
kejujuran perangkat desa dan pemimpinnya.  
2. Masyarakat RT 15 Dusun Ketawang 
Masyarakat ini adalah pihak yang paling penting dan terlibat langsung 
dalam program pemberdayaan. Dalam artian penelitian, masyarakat merupakan 
subyek dari penelitian dan sebagai agen perubahan di wilayahnya sendiri. Oleh 
sebagian masyarakat Desa Tasikmadu, wilayah RT 15  disebut dengan Dukuh 
Tambakan. Karena mulai tahun 2000an wilayah ini sering dilanda banjir, ketika 
musim hujanpun wilayah ini akan tergenang air setinggi 15 cm hingga 50 cm. Jika 
masyarakat RT 15 tidak ada keterlibatan dalam program pemberdayaan, maka sama 
dengan program pemberdayaan ini hanya sebagai wacana saja. Belum bisa 
melakukan gerakan perubahan guna menyelesaikan masalah yang fundamental di 
masyarakat. Dalam hal ini masyarakat RT 15 sangat diperlukan partisipasinya 
karena mereka sendiri yang akan menjadi pelaku atau agen perubahan saat ini 
maupun di masa yang akan datang, baik jangka pendek maupun jangka pajang. 

































Partisipasi yang dimaksud berupa materi, ide, tenaga dan lainnya yang 
bersangkutan dengan program pemberdayaan.  
Selama ini peran serta masyarakat hanya dilihat dalam konteks yang sempit, 
artinya manusia cukup dipandang sebagai tenaga kasar untuk mengurangi biaya 
pembangunan. Seperti halnya melakukan gotong royong pembangunan fisik 
wilayah, tetapi kadang pembangunan  tersebut tidak sesuai dengan kondisi wilayah 
yang ada di masyarakat. Karena setiap wilayah mempunyai kegiatan yang berbeda 
– beda dan diharapkan baik itu pembangunan fisik maupun pembangunan 
manusianya selalu memnggunakan pasrtisipasi masyarakat agar masyarakat dapat 
menjaga tidak hanya menggunakan maupun merusaknya.  
Dengan kondisi yang melihat masyarakat hanya sebagai objek perubahan, 
maka partisipasi masyarakat hanya terbatas pada implementasi atau penerapan 
program. Masyarakat tidak dikembangkan dayanya untuk menjadi kreatif dari 
dalam dirinya sadari dan harus menerima keputusan yang sudah diambil pihak luar, 
akhirnya partisipasi menjadi bentuk yang pasif dan tidak memiliki kesadaran diri.23 
3. Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat ini adalah mereka yang mempunyai pengaruh penting 
dalam masyarakat. Biasanya mereka adalah yang menjadi panutan atau orang 
terpercaya masyarakat. Baik itu sesepuh desa mupun pemimping organisasi desa, 
ta’mir masjid, ketua RT dan lain sebagainya. Keterlibatannya adalah sebagai 
penggerak utama untuk menjalankan program pemberdayaan ini.  
                                                          
23 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 
2014), Hal 90. 

































4. Dinas Pemukiman dan Kebersihan Kabupaten Trenggalek 
Dinas Pemukiman dan Kebersihan Kabupaten Trenggalek atau disingkat 
dengan nama PERKIMSIH yakni berupa satuan organisasi dalam lingkungan 
pemerintah daerah yang berkedudukan sebagai unsur pelaksana tata pemukiman 
yang menaungi tentang kebersihan daerah. Tugas dinas PERKIMSIH di Desa 
Tasikmadu saat ini yakni memberikan petugas pembersih pantai dan pengangkut 
sampah dari setiap halaman warga untuk di bawa ke tempat pembuangan sampah 
akhir yang berada di daerah Dusun Karanggongso. Jadi pengolahan sampah yang 
ada hanya sebatas angkut dan buang, belum mengolahnya menjadi barang yang 
dapat di pakai kembali atau disebut dengan daur ulang. Dinas ini juga telah 
membentuk bank sampah sebagai bagian dari pengolahan sampah yang bijak dan 
sebagai kinerja guna menaungi kebersihan wilayah Trenggalek.  
Fasilitator melakukan kerjasama guna membangun kemitraan atau 
menambah jaringan guna melancarkan aksi membangun pengelolaan sampah 
secara partispatif bersama masyarakat Desa Tasikmadu. Keterlibatannya sebagai 
mitra kebersihan wilayah Kota Trenggalek terutama di area wisata yang 
menghasilkan banyak pemasukan untuk daerah. Keadaan ini diharapkan dapat 
menumbuhkan semangat masyarakat untuk melakukan pemilahan sampah bahkan 
daur ulang sampah guna menambah pendapatan keluarga. 
 
